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Abstract: Small businesses or also known as UMKM (Micro, Small and Medium Enterprises),
have an important role in the economy, both in developing and developed countries. One of the
contributions of UMKM is to create jobs and increase community income. Therefore it is very
important for businesses to keep financial records, financial records help UMKM to determine
the financial performance of the business, such as business operating costs and profit and loss.
In addition, good financial records can help UMKM in having a more effective marketing
strategy. The title of this research is “Analysis of Accounting Implementation at Zam-Zam Shop
in Balandete Subdistrict, Kolaka District.” which is located at JI. Pendidikan Balandete village.
This reserarch aims to know how the accounting implementation carried out by the Zam-Zam
Shop is in accordance with the basic concepts of accounting as for this research uses data
priemer and secunder. Priemary data is coming directly from the shop owner thourgh interviws
while secondary data is data obtained from other parties and not directly obtained by researchers
from the subject of their research. This research method is a qualitative descriptive method. As
for data collection techniques by means of observation, interviews, and documentation. Based
on the results of the research that has been done, it can be concluded that the application of
accounting at Toko Zam-Zam is not in accordance with applicable accounting standards
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Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
adalah salah satu kegiatan yang dilakukan
oleh sebagian besar masyarakat Indonesia
sebagai  kegiatan  untuk  memperoleh
pendapatan. Berdasarkan Data Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
pada tahun 2021, jumlah pelaku UMKM di
Indonesia mencapai 64,2 juta dengan
kontribusi terhadap produk domestik bruto
(PDB) sebesar 61,07 persen atau Rp.8.573,89
triliun. UMKM mampu menyerap 97 persen
dari total angkatan kerja dan mampu
menghimpun hingga 60,4 persen dari total
invstasi. Berdasarkan data tersebut, Indonesia
memiliki potensi besar dalam membangun
basis ekonomi nasional serta kemampuan
yang tinggi dalam menyerap tenaga kerja.
Akuntansi merupakan suatu proses
yang meliputi pencatatan, penggolongan,
pengiktisaran, dan pelaporan transaksi
keuangan perusahaan yang terjadi dalam
suatu  periode akuntansi. Informasi
akuntansi sangat penting bagi suatu usaha
dalam kegiatan transaksi. Dengan adanya

akuntansi dapat lebih mudah memberikan
informasi mengenai pelaporan keuangan
untuk mengetahui posisi perkembangan
keuangan suatu usaha. Salah satu fungsi
akuntansi yaitu sebagai alat komunikasi
informasi ekonomi dalam sebuah bisnis.
Komunikasi disini bisa berupa
memberikan dan memperoleh informasi,
memotivasi dan mempengaruhi pemakai
informasi akuntansi dalam pengambilan
keputusan atau perjanjian kerja sama, dan
atau dalam penentuan harga jual produk.
Tujuan pemakai adalah “untuk mencatat
data yang akan menjadi dasar penyusunan
laporan keuangan pada periode tertentu
dan untuk memberikan informasi tentang

aktivitas perusahaan sehari-hari”
(Zuhdi,2011).
Laporan keuangan sangat

diperlukan dalam suatu persuahaan atau
bisnis karena laporan keuangan juga dapat
digunakan  sebagai alat pengambil
keputusan dalam hal ini untuk merangsang
manajemen di dalam menyadari dan
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mendefinisakan sebuah masalah. Pada
dasarnya wusaha yang dibangun oleh
sebagian orang tentu memiliki tujuan yang
sama yaitu mendaptakan keuntungan. Untuk
mengetahui keuntungan yang di dapat
pemilik usaha perlu melakukan pencatatan
akuntansi dalam hal ini berbentuk laporan
keuangan.

Menurut Munawir (2014), laporan
keuangan pada dasarnya adalah output dari
proses akuntansi yang berfungsi sebagai
sarana komunikasi informasi keuangan dan
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan. Laporan keuangan
menjadi sumber utama data keuangan.
Berdasarkan standar akuntansi keuangan,
tujuan dari laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang relevan bagi
berbagai pihak  untuk  mendukung
pengambilan keputusan terkait Kinerja,
kondisi keuangan, serta perubahan yang
terjadi dalam posisi keuangan perusahaan.

SAK EMKM merupakan standar
akuntansi keuanga yang berdiri sendiri yang

dapat digunakan oleh entitas yang
memenubhi definisi entitas tanpa
akuntabilitas  publik yang signifikan

sebagaimana yang diatur dalam SAK ETAP
dan karakteristik dalam undang-undang
No0.20 tahun 2008 tentang usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). SAK
EMKM ini dibuat sederhana agar menjadi
standar akuntansi dan keuangan yang mudah
dipahami oleh pelaku UMKM di Indonesia.
SAK EMKM ini diharapkan dapat
membantu entitas dalam melakukan transisi
dari pelaporan keuangan yang berdasar kas
ke pelaporan keuangan denga dasar akrual.

Masalah yang menjadi fokus utama
dalam usaha kecil menengah yaitu tidak
adanya laporan keuangan yang lengkap.
Dengan begitu akan sulit bagi mereka untuk
melihat informasi akuntansi secara lengkap,
pengusaha kecil cenderung mencatat
laporan akuntansi yang diperlukan saja
dalam hal ini tidak menyusun sesuai dengan
laporan keuangan yang lengkap. Menurut
PSAK (Revisi 2017), “laporan keuangan
yang lengkap terdiri dari beberapa
komponen, antara lain (1) Laporan Posisi
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Keuangan, (2) Laporan Laba Rugi, (3)
Laporan Perubahan Ekuitas, (4) Laporan
Arus Kas, (5) Catatan atas Laporan
Keuangan”. Masalah lain yaitu kurangnya
kinerja yang diperuntukan untuk bidang
tersebut sehingga kemudian informasi
yang dihasilkan yakni informasi yang
diperlukan saja.

METODE

Jenis data yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah data
kualitatif, yaitu “ data yang hanya dapat
diukur secara tidak langsung” (Hadi, 2015:
91). Sementara itu, (Muhadjir, 1998:29)
menambahkan bahwa data kualitatif yaitu
“data yang disajikan dalam bentuk kata-kata
verbal bukan dalam bentuk angka”. Jadi data
kualitatif merupakan data yang disajikan
dalam bentuk kata-kata verbal bukan dalam
bentuk angka.

Tahapan analisis data yang
diterapkan oleh peneliti dalam teknik
analisis  deskriptif  kualitatif ~ meliputi:
pengumpulan data atau informasi melalui
catatan, wawancara, maupun dokumentasi;
melakukan analisis terhadap penerapan

akuntansi  dalam penyusunan laporan
keuangan; mengevaluasi kesesuaian
penerapan Standar Akuntansi Keuangan

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM); serta menyusun kesimpulan dan
memberikan rekomendasi.

HASIL

Penelitian ini menyajikan kajian
mengenai  penerapan konsep akuntansi
secara teoritis dalam dunia usaha atau bisnis.
Studi ini secara khusus menyoroti
implementasi akuntansi di Toko Zam-Zam,
berdasarkan data yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara langsung. Dari
hasil penelitian tersebut, penulis
mengidentifikasi sejumlah permasalahan
terkait praktik akuntansi yang akan
diuraikan lebih  lanjut pada bagian
pembahasan.
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PEMBAHASAN
Dasar Pencatatan dan Pembukuan

Dasar pencatatan yang diterapkan
Toko Zam-Zam vyaitu menggunakan dasar
pencatatan basis kas (cash basis) yaitu
transaksi yang dicatat saat terjadinya
pengeluaran dan pemasukan. Pendapatan baru
diakui saat kas diterima, dan biaya diakui saat
kas dikeluarkan.

Pembukuan yang digunakan oleh
pemilik Toko adalah pembukuan tunggal.
Pembukuan tunggal tersebut hanya mencatat
transaksi  tunai  seperti penjualan dan
pengeluaran yang dicatat. Dalam pembukuan
tunggal tersebut transaksi yang dicatat hanya
transaksi yang bersifat pengeluaran selama
satu bulan penuh. Jadi bisa disimpulkan
transaksi yang dicatat adalah transaksi tunai
baik penjualan dan pengeluaran biaya.

Pencatatan Transaksi

Proses pencatatan akuntansi yang di
terapkan Toko Zam-Zam hanya mencatat
transaksi penerimaan kas setiap harinya ke
dalam buku pencatatan. Untuk dokumen
transaksi belum tertulis dengan baik dan
pencatatan yang dilakukan masih manual.
Adapun transaksi penjualan dicatat ke dalam
nota, tetapi tidak semua transaksi penjualan
dicatat ke dalam nota hanya pelanggan yang
berlangganan saja, sedangkan untuk transaksi
pembelian terlampir dalam bentuk nota
pengeluaran yang kemudian dikumpulkan
sebagai dasar untuk pencatatan pengeluaran.

Berikut adalah hasil wawancara
dengan bapak Samsu Riadi HS selaku pemilk
bisnis usaha sekaligus pengelola keuangan
yang disajikan dalam bentuk kutipan berikut:
“untuk masalah pemasukan saya mencatat
sendiri untuk dokumennya belum tertulis
dengan baik, kalau setiap hari saya catatat
pemasukannya tapi kalau pengeluaran belum
pasti juga”

Dari proses pencatatan yang dilakukan
pemilik Toko maka dapat disimpulkan bahwa
pencatatan yang dilakukan belum sesuali
dengan prinsip akuntansi yang berterima
umum. Berikut adalah catatan penerimaan kas
yang di catat oleh Toko Zam-Zam untuk
transaksi selama bulan Juli 2024:
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Tabel 4.2 Buku Catatan Harian Per Juli

2024
Tanggal Keterangan Masuk
01/07/2024 Penerimaan Rp. 9.550.000
Kas

02/07/2024 Penerimaan Rp.9.150.000
Kas

03/07/2024 Penerimaan Rp.7.900.000
Kas

04/07/2024 Penerimaan Rp.11.100.000
Kas

05/07/2024  Penerimaan Rp.7.050.000
Kas

06/07/2024 Penerimaan Rp.7.150.000
Kas

07/07/2024 Penerimaan Rp.6.950.000
Kas

08/07/2024 Penerimaan Rp.9.300.000
Kas

09/07/2024 Penerimaan Rp.8.650.000
Kas

10/07/2024 Penerimaan Rp.8.050.000
Kas

11/07/2024 Penerimaan Rp.16.800.000
Kas

12/07/2024 Penerimaan Rp.9.400.000
Kas

13/07/2024 Penerimaan Rp.6.000.000
Kas

14/07/2024 Penerimaan Rp.10.350.000
Kas

15/07/2024 Penerimaan Rp.8.750.000
Kas

16/07/2024 Penerimaan Rp.9.250.000
Kas

17/07/2024 Penerimaan Rp.7.200.000
Kas

18/07/2024 Penerimaan Rp.8.200.000
Kas

19/07/2024  Penerimaan Rp.6.750.000
Kas

20/07/2024 Penerimaan Rp.6.700.000
Kas

21/07/2024 Penerimaan Rp.10.000.000
Kas

22/07/2024  Penerimaan Rp.8.250.000
Kas

23/07/2024 Penerimaan Rp.10.050.000
Kas

24/07/2024 Penerimaan Rp.6.850.000
Kas

25/07/2024 Penerimaan Rp.8.350.000
Kas

26/07/2024 Penerimaan Rp.10.600.000
Kas

27/07/2024  Penerimaan RP.7.350.000
Kas

28/07/2024 Penerimaan Rp.7.350.000
Kas

29/07/2024 Penerimaan Rp.6.400.000
Kas

Sumber: Data Penerimaan Kas Toko Zam-

Zam per hari
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Pengklasifikasian

Proses pengklasifikasian atau tahapan
penggolongan  adalah  pengelompokkan
transaksi keuangan perusahaan kedalam akun
Buku Besar atau pengelompokkan akun
berdasarkan jenisnya. Setelah dikelompokkan
berdsarkan jenisnya kemudian di hitung saldo
masing-masing akun nya. Seperti pernyataan
yang disampaikan pemilik toko sebelumnya
yaitu: “dokumennya belum tertulis dengan
baik”

Dibawah ini adalah tampilan buku
besar kas yang harus dibuat untuk mengetahui
pendapatan  dan  pengeluaran  selama
terjadinya transaksi. Buku besar umum
terbagi menjadi beberapa bentu yaitu:

Buku besar bentuk T

D Kas
K

Pembelian xxx
Pembelian bahan baku xxx

Buku besar 3 kolom berikut contoh buku

besar 3 kolom dan ilustrasi transaksi
Nama Akun: Kas Nomor
Akun: 111

Tagg Keterangan Refere Debe Kredi Sald

al nsi t t 0
1Juli  Modal 1000 1000
awal 0 0
3Juli  Pembelian 3500 6500
persediaan
Berdasarkan hasil informasi yang
diterima dari informan maka dapat

disimpulkan bahwa Toko Zam-Zam tidak
menerapkan dan tidak memindahbukukan
setiap akun.

Pengiktisaran

Proses Pengiktisaran yaitu proses
mengklasifikasi transaksi keuangan kedalam
kategori tertentu untuk tujuan akuntansi.
dalam pengiktisaran terdapat beberapa
tahapan yaitu menyusun neraca saldo,
menyusun jurnal penyesuaian, menyusun
neraca lajur, membuat kolom laba rugi, dan
membuat kolom neraca saldo. Toko Zam-Zam
tidak melakukan salah satu dari tahapan
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tersebut.

Hal ini dibuktikan dengan tidak
adanya dokumen atau pernyataan yang
menyatakan keberadaan tahapan tersebut.
Untuk laporan keuangan yang disajikan
Toko Zam-Zam belum diterapkan secara
standar akuntansi keuangan, pemilik hanya
membuat laporan keuangan yang sangat
sederhana dan mudah dimengerti sesuai
dengan kemampuan pengelola keuangan.
Dalam penyusunan laporan keuangan yang
dilakukan Toko Zam-Zam hanya menyusun
secara sederhana laporan laba rugi yang
datanya diambil dari catatan penerimaan dan
dari nota pembelian barang dagang.

Dengan adanya catatan tersebut
dapat memeudahkan pemilik Toko Zam-
Zam dalam mengetahui total pendapatan dan
pengeluaran yang dilakukan selama periode
tertentu.

Pelaporan

Pelaporan merupakan tahap akhir
dalam proses akuntansi. Berdasarkan hasil
pengamatan terhadap pelaporan yang
dilakukan oleh Toko Zam-Zam, diketahui
bahwa proses tersebut belum mengikuti
prinsip-prinsip  akuntansi yang berlaku
umum. Hal ini terlihat dari siklus akuntansi
yang diterapkan masih bersifat sederhana
dan belum disusun atau diklasifikasikan
secara sistematis.

Dalam suatu usaha atau bisnis pasti
membutuhkan laporan keuangan untuk
mengetahui aktivitas ekonomi yang terjadi
pada usaha mereka. Menurut Raymond
Budiman (2021) Laporan keuangan
merupakan dokumen yang menggambarkan
posisi keuangan dan kinerja perusahaan
selama perode waktu tertentu.

Laporan keuangan merupakan hasil
dari suatu sistem akuntansi. Tujuan laporan
keuangan adalah untuk  memberikan
gambaran mengenai Kinerja perusahaan,
yang kemudian dapat digunakan sebagai alat
bantu dalam proses pengambilan keputusan.
Demikian pula, usaha ini sebaiknya
setidaknya menyusun laporan keuangan
seperti neraca, laporan perubahan modal,
dan laporan laba rugi. Adapun hasil
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wawancara dari informan mengenai laporan
keuangan pada bisnisnya:
“kalau masalah itu
memastikan soalnya kalau pendapatan
perharinya saya catat, kalau masalah
pengeluaran belum terlalu dicatat karena kita
Cuma membayar distributor .

Berdasarkan hasil wawancara di atas,
dapat disimpulkan bahwa Usaha Mikro Kecil
Menengah yang dimaksud belum
menjalankan siklus akuntansi secara tepat dan
sesuai prosedur.

saya belum bisa

Penyusunan Laporan
Berdasarkan SAK EMKM

Dari hasil wawancara diketahui bahwa
penyusunan laporan keuangan yang dilakukan
pemilik Toko masih sangat sederhana. Oleh
karena itu bisa diketahui bahwa pemilik bisnis
tidak melakukan pencatatan atau penyusunan
laporan berdasarkan SAK EMKM yang
berlaku. Pemilik Toko hanya mencatat
Penerimaan kas setiap harinya, dengan itu
akan sangat menyulitkan untuk melakukan
penyusunan secara akuntansi dengan data
transaksi yang tidak lengkap.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa pencatatan akuntansi
yang dilakukan di Toko Zam-Zam masih
belum memadai untuk dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan jangka panjang.

Keuangan

Penerapan Pencatatan Laporan Laba Rugi
Pada Toko Zam-Zam

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan, diketahui bahwa pemilik tidak
menyusun  laporan laba rugi secara
tertulis.Untuk  mengetahui  kerugian dan
pendapatan yang diperoleh pemilik hanya
menghitung keseluruhan pendapatan yang
terjadi dalam setiap bulan kemudian
mengurangi dengan pengeluaran atau beban
secara total dalam sebulan. Maka dengan
perhitungan seperti itu, pemilik dapat
mengetahui besaran untung yang di dapat
dalam setiap bulan.

Penerapan Pencatatan Arus Kas
Laporan arus kas adalah laporan
keuangan yang menyajikan pengeluaran dan
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penerimaan kas. Arus kas masuk dan arus
kas keluar dapat dilihat dari laporan arus kas
(cash flow report). Pada penelitian ini hasil
yang diperoleh yaitu pemilik tidak
melakukan pencatatan mendalam tentang
pengeluaran kas yang di catat hanya
penerimaan kas, selain itu pencatatannya
pun masih tergolong sederhana karena
penerimaan yang di catat hanya jumlah
penerimaan  keseluruhan. Jadi  dapat
disimpulkan bahwa Toko Zam-Zam belum
menerapkan Pencatatan Laporan Arus Kas
dengan maksimal.

SIMPULAN
Penerapan akuntansi dalam
operasional Toko Zam-Zam  masih

dilakukan secara sederhana, yakni hanya
sebatas mencatat transaksi penjualan dan
pembelian.  Transaksi  lainnya tidak
terdokumentasi, meskipun terdapat
pencatatan kas harian. Sistem pencatatan
masih dilakukan secara manual, tanpa
bantuan perangkat lunak akuntansi. Selain
itu, toko ini belum menyusun laporan
keuangan secara lengkap, seperti laporan
arus kas, neraca, perubahan modal, dan
laporan laba rugi. Kurangnya penerapan
akuntansi secara menyeluruh dalam bisnis
ini disebabkan oleh beberapa kendala, antara
lain  keterbatasan  pengetahuan  dan
keterampilan di bidang akuntansi, tidak
adanya tenaga profesional yang menangani
akuntansi, serta kesibukan dalam kegiatan
usaha lainnya yang  menyebabkan
pencatatan akuntansi kurang mendapatkan
perhatian.
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